LAPORAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN

PT KERETA API INDONESIA (PERSERO)

DAERAH OPERASIONAL 1 JAKARTA by YANTISARI, DWI
  
LAPORAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN  
PT KERETA API INDONESIA (PERSERO) 
DAERAH OPERASIONAL 1 JAKARTA 
 
DWI YANTISARI 
1704517047 
 
 
 
Laporan Praktik Kerja Lapangan ini ditulis untuk memenuhi salah satu 
persyaratan mendapatkan Gelar Ahli Madya pada Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta 
 
PROGRAM STUDI D3 AKUNTANSI 
FAKULTAS EKONOMI 
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 
2019
  
i 
 
LEMBAR EKSEKUTIF 
 
Dwi Yantisari 1704517047. Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada Bagian 
Keuangan Unit Penagihan Kantor PT Kereta Api Indonesia (Persero) Daerah 
Operasional 1 Jakarta. Program Studi D3 Akuntansi, Jurusan Akuntansi, Fakultas 
Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. Laporan Praktik Kerja Lapangan ini dibuat 
sebagai gambaran hasil pekerjaan yang telah dilakukan selama PKL dengan tujuan 
untuk memenuhi salah satu persyaratan mendapatkan Gelar Ahli Madya. PT Kereta 
Api Indonesia (Persero) Daerah Operasional 1 Jakarta beralamat di Jl. Cikini Raya, 
Menteng, Jakarta Pusat. Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan selama 40 hari 
yang dimulai sejak tanggal 15 Juli 2019 sampai tanggal 6 September 2019 dengan 5 
hari kerja, Senin-Jum’at pada pukul 08.00-16.00 WIB. Dalam melaksanakan PKL 
praktikan melakukan berbagai pekerjaan, antara lain membuat Surat Peringatan I 
(SP I) untuk Customer, membuat Bukti Penerimaan Kas, membuat e-Faktur PPN 
Keluaran atas pendapatan sewa aset, menarik data Nominatif Angkutan Barang, 
Meskipun dalam melaksanakan PKL terdapat beberapa kendala yang sering 
dihadapi, namun kegiatan PKL dapat berjalan dengan lancar dan dapat 
terselesaikan dengan hasil yang cukup baik.  
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LEMBAR PENGESAHAN 
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KATA PENGANTAR 
 
       Puji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah memberikan kemudahan 
dan kelancaran kepada praktikan dalam menyusun laporan Praktik Kerja 
Lapangan (PKL). Sehingga praktikan dapat melaksanakan serta 
menyelesaikan Laporan PKL pada PT Kereta Api Indonesia (PERSERO) 
Daerah Operasional 1 Jakarta. Laporan PKL ini dibuat dalam rangka 
memenuhi sebagian persyaratan kelulusan untuk memperoleh gelar Ahli 
Madya pada program studi D3 Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas 
Negeri Jakarta. Selama melaksanakan dan menyusun laporan PKL, praktikan 
mendapat dukungan serta bantuan dari beberapa pihak sehingga praktikan 
dapat menyelesaikan laporan PKL ini. Oleh karena itu, praktikan 
mengucapkan terimakasih kepada:  
1. Kedua orang tua dan keluarga besar yang telah mendoakan, serta 
memberikan motivasi dan dukungan moril maupun materil. 
2. Seluruh Dosen Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta (UNJ) yang 
telah membantu dan memberikan ilmu yang bermanfaat selama praktikan 
duduk di bangku perkuliahan. 
3. Seluruh karyawan PT Kereta Api Indonesia Daerah Operasional 1 
Jakarta, khususnya di Unit Penagihan yang telah membantu praktikan 
pada kegiatan Praktik Kerja Lapangan. 
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       Praktikan menyadari bahwa terdapat kekurangan yang dimiliki dalam 
penyusunan laporan ini, oleh karena itu kritik dan saran yang membangun 
sangat praktikan harapkan demi terciptanya perbaikan di masa mendatang. 
Semoga laporan ini bermanfaat dan memberikan hal yang positif. 
 
 
Jakarta, 03 Desember 2019 
 
 
Praktikan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 Semakin ketatnya persaingan para pencari kerja di Bursa Tenaga Kerja, maka 
peluang untuk mendapatkan pekerjaan akan semakin sulit sehingga setiap individu 
dituntut untuk memiliki keahlian khusus sesuai dengan bidangnya. Mengingat 
banyaknya jumlah pengangguran di Indonesia yang ditunjukkan dengan data 
Badan Pusat Statistik tentang jumlah pengangguran tahun 2019 di Indonesia. 
 Data Badan Pusat Statistik (BPS) pada Februari 2019 menunjukkan jumlah 
pengangguran terbuka di Indonesia mencapai 6,8 juta atau 5,01% dari angkatan 
kerja yang mencapai 136,2 juta. Berdasarkan data pengangguran tersebut, maka 
Program Studi D3 Akuntansi, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
mewajibkan setiap mahasiswa untuk melaksanakan Praktik Kerja Lapangan. 
Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan dalam rangka memenuhi syarat dalam 
menyelesaikan pendidikan karena merupakan salah satu mata kuliah wajib dalam 
program D3 Akuntansi. 
 Melalui Praktik Kerja Lapangan ini, diharapkan mahasiswa dapat menerapkan 
ilmu yang telah didapat di bangku akademik untuk diterapkan di lapangan, serta 
mengenal bagaimana lingkungan yang berada di dunia kerja dan tentunya 
pekerjaan yang akan dihadapi nanti selepas lulus dari Perguruan Tinggi. Selain itu 
juga dapat melatih mahasiswa untuk disiplin dan bertanggung jawab terhadap  
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pekerjaan yang diberikan selama masa Praktik Kerja Lapangan. Kemudian juga 
mahasiswa diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan baru, 
dapat mengasah kemampuan yang dimiliki, membuka pola berpikir yang lebih 
luas, sehingga dapat menjadi tenaga kerja yang berkualitas dan berdaya saing 
tinggi.  
 Alasan praktikan memilih untuk melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT 
Kereta Api Indonesia (Persero) adalah karena PT Kereta Api Indonesia (Persero) 
merupakan salah satu perusahaan BUMN terbesar di Indonesia. Selain itu, 
praktikan merupakan pengguna moda transportasi umum sehingga mendorong 
praktikan untuk mengetahui lebih rinci tentang sistem keuangan di PT Kereta Api 
Indonesia (Persero). 
 
B. Maksud dan Tujuan PKL 
       Adapun maksud dari pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan adalah: 
1. Sebagai salah satu persyaratan kelulusan Program D3 Akuntansi Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
2. Menerapkan dan membandingkan pengetahuan yang didapat dibangku kuliah 
dalam dunia kerja yang sesungguhnya khususnya dalam bidang akuntansi.  
3. Mendapatkan pengalaman tentang dunia kerja di bidang akuntansi yang 
sesungguhnya. 
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       Adapun tujuan dari diadakannya Praktik Kerja Lapangan adalah : 
1. Untuk meningkatkan wawasan pengetahuan, pengalaman, kemampuan dan 
keterampilan bagi mahasiswa. 
2. Untuk mengenalkan mahasiswa mengenai lingkungan yang ada dalam dunia 
kerja. 
3. Untuk meningkatkan sikap disiplin dan tanggung jawab terhadap suatu 
pekerjaan. 
 
C. Kegunaan PKL 
       Kegiatan Praktik Kerja Lapangan memiliki manfaat kepada beberapa pihak 
diantaranya manfaat bagi praktikan, manfaat bagi Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Jakarta (UNJ), dan manfaat bagi instansi tempat praktik dilaksanakan. 
1. Manfaat bagi Praktikan 
a. Menambah wawasan dalam disiplin kerja serta tanggung jawab 
Praktikan terhadap tugas yang diberikan; 
b. Meningkatkan keterampilan akuntansi Praktikan yang telah didapat 
selama proses perkuliahan; 
c. Memberikan gambaran dunia kerja yang sebenarnya kepada 
Praktikan; 
d. Mempersiapkan diri dalam meningkatkan segala kemampuan yang 
dimiliki guna menghadapi dunia kerja. 
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2. Manfaat bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
a. Menjalin hubungan kerjasama yang baik antara Fakultas Ekonomi 
dengan instansi tempat praktikan bekerja sehingga lulusan dapat 
dengan mudah memasuki dunia kerja; 
b. Mengetahui potensi mahasiswanya dalam dunia kerja; 
c. Sebagai sarana evaluasi dalam melakukan penyesuaian akademis 
terhadap tuntutan persyaratan dalam dunia kerja. 
3. Manfaat bagi Perusahaan 
a. Instansi dapat merekrut calon lulusan Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta, dikarenakan instansi telah melihat 
kinerja selama PKL; 
b. Terjalin hubungan kerjasama yang baik dan saling menguntungkan 
antara intansi tempat Praktikan bekerja dan Universitas tempat 
Praktikan belajar; 
c. Membantu menyiapkan calon tenaga kerja yang kompetitif serta 
berdedikasi terhadap perusahaan. 
 
D. Tempat PKL 
       Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT Kereta Api Indonesia 
(Persero) DAOP 1 Jakarta. Berikut ini merupakan informasi data perusahaan 
tempat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan: 
tempat  : PT Kereta Api Indonesia (Persero) Daerah Operasional 1 Jakarta 
alamat   : Jl. Cikini Raya, Menteng, Jakarta Pusat 
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telepon  : (021) 3924676 
fax        : (021) 3924679 
website  : www.kai.id 
 
E. Jadwal PKL 
 Waktu pelaksanaan Praktik kerja Lapangan ini telah dilaksanakan mulai 
tanngal 15 Juli 2019 sampai dengan 6 September 2019, bertempat di PT Kereta 
Api Indonesia (Persero) DAOP 1 Jakarta di Cikini. 
Berikut adalah beberapa tahap pelaksanaan Praktik kerja lapangan: 
1. Tahap Persiapan 
Praktikan mencari beberapa referensi mengenai tempat untuk 
melaksanakan Praktik Kerja Lapangan. Kemudian praktikan menghubungi 
beberapa perusahaan tersebut untuk menanyakan kesempatan praktikan 
untuk melaksanakan Praktik Kerja Lapangan. Setelah beberapa bulan 
berlalu, akhirnya praktikan memperoleh perusahaan yang memberi 
kesempatan PKL. Sebelum melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, 
Praktikan membuat surat pengantar terlebih dahulu dari bagian 
kemahasiswaan Fakultas Ekonomi dan mengurus surat permohonan 
pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di Biro Administrasi Akademik dan 
Keuangan (BAAK) yang di tujukan ke PT Kereta Api Indonesia (Persero) 
DAOP 1 Jakarta. Setelah surat permohonan selesai di buat oleh BAAK, 
kemudian dilanjutkan dengan memberikan langsung surat permohonan 
Praktik Kerja Lapangan ke kantor PT Kereta Api Indonesia (Persero) 
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DAOP 1 Jakarta. Surat diserahkan ke bagian SDM dan Umum. Kemudian 
praktikan melaksanakan Praktik Kerja lapangan di perusahaan tersebut. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan sejak tanggal 15 Juli 2019 
sampai dengan tanggal 6 September 2019. 
Tabel I.1 
Ketentuan Jam Operasional 
Hari masuk Senin- Jum’at 
Jam Kerja 08.00 – 16.00 WIB 
Waktu Istirahat 12.00 – 13.00 WIB 
 
3. Tahap Pelaporan 
Praktikan mulai menyusun laporan Praktik Kerja Lapangan pada Bulan 
September 2019 dan direncanakan pembimbingan sampai dengan bulan 
Oktober 2019. Hal yang dibutuhkan adalah mengumpulkan data serta bukti 
kerja praktikan mengenai pelaksanaan PKL, lalu diolah dan akan di 
presentasikan dalam laporan hasil PKL. 
    
 
 
7 
 
BAB II 
TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN 
A. Sejarah Perusahaan 
1. PT Kereta Api Indonesia 
 Pencangkulan pertama jalur kereta api Semarang-Vorstenlanden (Solo-
Yogyakarta) di Desa Kemijen oleh Gubernur Jendral Hindia Belanda Mr. L.A.J 
Baron Sloet van de Beele pada tanggal 17 Juni 1864 menandakan dimulainya 
sejarah perkeretaapian di Indonesia. Pembangunan dilaksanakan dengan 
menggunakan lebar sepur 1435 mm oleh perusahaan swasta Naamlooze 
Venootschap Nederlansch Indische Spoorweg Maatschappij (NV. NISM). 
 Pada tanggal 8 April 1875, pemerintah Hindia Belanda membangun jalur 
kereta api negara melalui Staatssporwegen (SS) dengan rute pertama Surabaya-
Pasuruan-Malang. sementara itu investor swasta membangun jalur kereta api 
seperti Semarang Joana Stoomtram Maatschappij (SJS), Semarang Cheribon 
Stoomtram Maatschappij (SCS), Serajoedal Stoomtram Maatschappij (SDS), Oost 
Java Stoomtram Maatschappij (OJS), Pasoeroean Stoomtram Maatschappij 
(Ps.SM), Kediri Stoomtram Maatschappij (KSM), Probolinggo Stoomtram 
Maatschappij (Pb.SM), Modjokerto Stoomtram Maatschappij (MSM), Malang 
Stoomtram Maatschappi (MS), Madoera Stoomtram Maatschappij (Mad.SM), 
Deli Spoorweg Maatschappij (DSM). 
 Pembangunan jalur kereta api juga dilaksanakan di Aceh (1876), Sumatera 
Utara (1889), Sumatera Barat (1891), Sumatera Selatan (1914), dan Sulawesi 
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(1922). Sementara itu di Kalimantan, Bali, dan Lombok tidak dilakukan 
pembangunan rel melainnkan hanya studi mengenai kemungkinan pemasangan 
jalan rel. Sampai akhir tahun 1928, panjang jalan kereta api dan trem di Indonesia 
mencapai 7.464 km dengan perincian rel milik pemerintah sepanjang 4.089 km 
dan swasta sepanjang 3.375 km. 
 Menyerahnya Pemerintah Hindia Belanda kepada sekutu pada tahun 1942 
mengakibatkan perkeretaapian Indonesia diambil alih Jepang dan berubah nama 
menjadi Rikuyu Sokyuku (Dinas Kereta Api). Pada masa pemerintahan Jepang, 
operasional kereta api hanya diutamakan untuk kepentingan perang. Lintas Saketi-
Bayah dan Muaro-Pekanbaru merupakan salah satu pembangunan di era Jepang. 
Lintas tersebut digunakan untuk pengangkutan hasil tambang batu bara guna 
menjalankan mesin-mesin perang mereka. Jepang juga melakukan pembongkaran 
rel sepanjang 473 km yang diangkut ke Burma untuk pembangunan kereta api 
disana. 
 Pada tanggal 28 September 1945 dilakukan pengambilalihan stasiun dan 
kantor pusat kereta api Bandung yang dikuasai Jepang (kini diperingati sebagai 
Hari Kereta Api Indonesia). Hal ini sekaligus menandai berdirinya Djawatan 
Kereta Api Indonesia Republik Indonesia (DKARI). Pada tahun 1946, Belanda 
kembali ke Indonesia dan membentuk perkeretaapian di Indonesia bernama 
Staatssporwegen/Verenigde Spoorwegbedrif (SS/VS), gabungan SS dan seluruh 
perusahaan kereta api swasta (kecuali DSM). Pada Desember 1949 dilaksanakan 
perjanjian damai Konfrensi Meja Bundar (KMB). Berdasarkan hasil perjanjian 
damai tersebut, dilakukan pengambilalihan aset-aset milik pemerintah Hindia 
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Belanda. Pengalihan dalam bentuk penggabungan antara DKARI dan SS/VS 
menjadi Djawatan Kereta Api (DKA) tahun 1950.   
 DKA berganti menjadi Perusahaan Negara Kereta Api (PNKA) pada tangga 
25 Mei. Pada tahun tersebut mulai diperkenalkan juga lambang Wahana Daya 
Pertiwi yang mencerminkan transformasi Perkeretaapian Indonesia sebagai sarana 
transportasi andalan guna mewujudkan kesejahteraan bangsa tanah air. Pada tahun 
1971 pemerintah mengubah struktur PNKA menjadi Perusahaan Jawatan Kereta 
Api (PJKA) tahun. PJKA berubah bentuk menjadi Perusahaan Umum Kereta Api 
(Perumka) tahun 1991. Pada tahun 1998 Perumka berubah menjadi Perseroan 
Terbatas, PT Kereta Api Indonesia (Persero). 
 
2. Visi, Misi, dan Tujuan PT Kereta Api Indonesia (Persero) 
a. Visi PT Kereta Api Indonesia (Persero) 
 Menjadi penyedia jasa perkertaapian terbaik yang berfokus 
pada pelayanan pelanggan dan memenuhi harapan pemangku 
kepentingan. 
b. Misi PT Kereta Api Indonesia (Persero) 
 Menyelenggarakan bisnis perekertaapian dan bisnis usaha 
penunjangnya melalui praktik bisnis dan modal organisasi terbaik 
untuk memberikan nilai tambah yang tinggi bagi pemangku 
kepentingan dan kelestarian lingkungan berdasarkan empat pilar 
utama: keselamatan, ketepatan, waktu, pelayanan dan kenyamanan. 
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c. Maksud dan Tujuan PT Kereta Api Indonesia (Persero) 
 Melaksanakan dan mendukung kebijaksanaan dan program 
pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan nasional, khususnya 
di bidang transportasi, dengan menyediakan barang-jasa yang bermutu 
tinggi dan berdaya saing kuat untuk dapat melakukan ekspansi baik di 
pasar domestik maupun internasional di bidang perkeretaapian, yang 
meliputi usaha pengangkutan orang dan barang dengan KA, kegiatan 
perawatan & pengusahaan prasarana perkeretaapian, pengusahaan 
bisnis properti secara profesional, serta pengusahaan bisnis penunjang 
prasarana & sarana KA secara efektif untuk kemanfaatan umum.  
   
3. Slogan dan Budaya PT Kereta Api Indonesia (Persero) 
 Budaya perusahaan merupakan nilai – nilai yang disepakati dan 
diyakini bersama yang membentuk pola pikir, pola sikap dan perilaku semua 
anggota perusahaan,  sehingga menjadi ciri khas dari perusahaan tersebut. 
Adapun slogan dari PT Kereta Api Indonesia (Persero) itu sendiri adalah : 
“Anda Adalah Prioritas Kami” 
Adapun Lima Nilai Utama Perusahaan PT Kereta Api Indonesia (Persero), 
yakni sebagai berikut: 
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Gambar II.1 Slogan PT Kereta Api Indonesia (Persero). 
Sumber: Data diperoleh dari https://kai.id 
 
a. Integritas 
Bertindak konsisten sesuai dengan nilai-nilai kebijakan organisasi dan 
kode etik perusahaan. Memiliki pemahaman dan keinginan untuk 
menyesuaikan diri dengan kebijakan dan etika tersebut dan bertindak 
secara konsisten walaupun sulit untuk melakukanya. 
b. Profesional 
Memiliki kemampuan dan penguasaan dalam bidang pengetahuan 
yang terkait dengan pekerjaan, mampu menguasai untuk 
menggunakan, mengembangkan, dan membagikan pengetahuan yang 
terkait dengan pekerjaan kepada orang lain. 
c. Keselamatan 
Memiliki sifat tanpa kompromi dan konsisten dalam menjalankan atau 
menciptakan sistem atau proses kerja yang mempunyai potensi risiko 
yang rendah terhadap terjadinya kecelakaan dan menjaga aset 
perusahaan dari kemungkinan terjadinya kerugian. 
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d. Inovasi 
Selalu menumbuhkembangkan gagasan baru, melakukan tindakan 
perbaikan yang berkelanjutan, dan menciptakan lingkungan kondusif 
untuk berkreasi sehingga memberikan nilai tambah bagi pemangku 
kepentingan. 
e. Pelayanan Prima 
Memberikan pelayanan terbaik sesuai dengan standar mutu yang 
memuaskan dan sesuai harapan atau melebihi harapan pelanggan 
dengan memenuhi 6 A unsur pokok: Ability (Kemampuan), Attitude 
(Sikap), Appearance (Penampilan), Attention (Perhatian), Action 
(Tindakan), dan Accountability (Tanggung jawab). 
 
4. Logo PT Kereta Api Indonesia (Persero) 
       Adapun Logo PT Kereta Api Indonesia (Persero), yakni sebagai berikut : 
 
Gambar II.2 Logo PT Kereta Api Indonesia (Persero). 
Sumber: Data diperoleh dari https://kai.id 
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Makna dari logo PT Kereta Api Indonesia adalah sebagai berikut: 
 3 (tiga) garis melengkung melambangkan gerakan yang dinamis PT 
KAI dalam mencapai  visi dan misinya. 2 (dua) garis warna jingga 
melambangkan proses Pelayanan Prima (kepuasan pelanggan) yang ditujukan 
kepada pelanggan internal dan eksternal. 1 (satu) garis lengkung berwarna 
biru melambangkan semangat Inovasi yang harus dilakukan dalam 
memberikan nilai tambah ke Stakeholders (inovasi dilakukan dengan 
semangat sinergi di semua bidang dan dimulai dari hal yang paling kecil 
sehingga dapat melesat. Anak panah berwarna putih melambangkan nilai 
Integritas yang dimiliki insan PT KAI dalam mewujudkan Pelayanan Prima. 
 
5. Anak Perusahaan 
       PT Kereta Api Indonesia (Persero) memiliki 6 anak perusahaan, 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. PT Reska Multi Usaha 
     PT Reska Multi Usaha atau disebut Reska, merupakan salah satu anak 
perusahaan PT Kereta Api Indonesia (Persero) yang berdiri pada 2003. 
Bidang usaha pelayanan diatas kereta api meliputi, service on train (SOT), 
perparkiran, restorasi, Loko Cafe, Loko Kiosk, dan Cathering. 
b. PT Railink 
     PT Railink merupakan anak perusahaan dari PT Kereta Api Indonesia dan 
PT Angkasa Pura II yang menghadirkan sebuah layanan transportasi publik 
berbasis “railway” bernama Kereta Api Bandara. 
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c. PT Kereta Commuter Indonesia 
     PT KAI Commuter Jabodetabek sejak tanggal 19 September 2017 telah 
berganti nama menjadi PT Kereta Commuter Indonesia adalah salah satu 
anak perusahaan di lingkungan PT Kereta Api Indonesia (Persero) yang 
mengelola KA Commuter Jabodetabek dan sekitarnya. 
d. PT KA Pariwisata 
     PT Kereta Api Pariwisata Didirikan pada tahun 2009. Produk jasa/ layanan 
yang ditawarkan meliputi paket-paket wisata menggunakan kereta api 
sebagai transportasi utama didukung dengan angkutan lanjutan, serta 
layanan penunjangnya seperti ticketing domestik dan internasional, 
membuat paket wisata baik bagi individu maupun kelompok, akomodasi, 
pengurusan dokumen  perjalanan (Paspor, Visa & asuransi) dll. 
e. PT Kereta Api Logistik 
     PT Kereta Api Logistik (KALOG) adalah perusahaan dibawah induk PT 
Kereta Api Indonesia (Persero) dengan bidang layanan distribusi logistik 
berbasis kereta api (KA), meliputi pengelolaan Terminal Peti Kemas 
(TPK), bongkar muat, pergudangan, pengepakan, pelabelan, pengangkutan, 
penjejakan, pengawalan logistik serta manajemen logistik dengan 
menerapkan prinsip-prinsip perseroan terbatas. 
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f. PT KA Properti Manajemen 
     PT KA Properti Manajemen atau KAPM adalah salah satu anak usaha PT 
Kereta Api Indonesia (Persero) yang didirikan pada tahun 2009 memiliki 
usaha inti di bidang properti dengan tujuan untuk memaksimalkan 
pengelolaan aset dan properti milik PT Kereta Api Indonesia (Persero) 
maupun pihak lainnya guna memenuhi standar mutu terbaik dengan 
menerapkan prinsip-prinsip Perseroan Terbatas.  
 
6. Prestasi Perusahaan 
       Selama tahun 2019 PT Kereta Api Indonesia (Persero) mendapatkan 
beberapa penghargaan, diantaranya sebagai berikut: 
a. The Most Realiable Railway Transportation Company in Indonesia 
“INDONESIA LIVING LEGEND COMPANIES AWARD 2019” 
Warta Ekonomi. 
b. Penghargaan Apresiasi CSR 2019 “APRESIASI CSR 2019” SINDO 
Media. 
c. The Best CFO in Transforming Finance “CHIEF FINANCIAL 
OFFICER BUMN AWARD 2019” Harian Bisnis Indonesia. 
d. CEO Of The Most Dependable Train Services “ANUGERAH 
INDONESIA MAJU 2018-2019” Rakyat Merdeka dan Warta 
Ekonomi. 
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e. Predikat Excellent untuk Call Center CC121 KAI “CONTACT 
CENTER SERVICE EXCELLENCE AWARD 2019” Majalah Service 
Excellence. 
 
B. Struktur Organisasi 
 PT Kereta Api Indonesia (Persero) mempunyai struktur perusahaan yang 
terdiri dari beberapa divisi yang secara khusus tersusun dari berbagai bagian dan 
daerah pengoperasiannya. Perusahaan sehari-hari dipegang oleh suatu manajemen 
organisasi pemberi wewenang dan bertanggung jawab bergerak vertikal ke bawah 
dengan pendelegasian yang tegas serta setiap bagian-bagian utama langsung 
berada di bawah seorang pemimpin melalui jenjang hirarki yang ada. Struktur 
organisasi perusahaan memiliki peran yang penting untuk menjelaskan fungsi, 
tugas, tanggung jawab, dan wewenang perusahaan untuk mencapai mekanisme 
yang efektif dan efesien.   
 
Gambar II.3 Struktur Organisasi Divisi Keuangan 
Sumber: Data diperoleh dari Divisi SDM dan Umum PT KAI DAOP 1 Jakarta 
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 Berdasarkan struktur organisasi di atas, divisi keuangan dibawahi langsung 
oleh Senior Manager Keuangan (SM) yang diawasi oleh Executive Vice President 
(EVP) Daerah Operasi 1 Jakarta. Selain Senior Manager Keuangan, yang 
bertanggung jawab secara langsung kepada Executive Vice President (EVP) 
Daerah Operasi 1 Jakarta dan kedudukannya sejajar dengan Senior Manager 
Keuangan, diantaranya: 
1) Senior Manager Sarana 
2) Senior Manager Jalan Rel dan Jembatan 
3) Senior Manager Sintelis 
4) Senior Manager Listrik Aliran Atas 
5) Senior Manager Operasi 
6) Senior Manager Pengamanan 
7) Senior Manager Fasilitas Penumpang 
8) Senior Manager Penjagaan Aset 
9) Senior Manager Angkutan Penumpang 
10) Senior Manager Komersialisasi Non Angkutan 
11) Senior Manager Sumber Daya Manusia dan Umum 
12) Senior Manager Humas 
13) Senior Manager Hukum 
14) Senior Manager Pengadaan Barang dan Jasa 
15) Senior Manager Sistem Informasi 
16) Senior Manager Angkutan Barang 
17) Senior Manager Kesehatan 
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18) Senior Manager Bangunan 
Struktur Organisasi PT Kereta Api Indonesia DAOP 1 Jakarta terlampir 
pada lampiran 12. 
 Dalam menjalankan tugasnya Senior Manager Keuangan (SM) dibantu Junior 
Manager (JM). Kemudian, Junior Manager (JM) dibantu oleh pelaksana dari 
masing-masing unit di divisi keuangan untuk melaksanakan tugas dan kewajiban 
secara efektif dan efisien dengan kerjasama yang baik antar pimpinan dengan 
karyawan. 
1. Deskripsi Pekerjaan 
 Setiap anggota di dalam organisasi pastilah mempunyai peran, fungsi 
dan tugasnya masing-masing. Oleh karena itu, setiap karyawan  harus 
mengerti apa peran dan tugasnya di dalam organisasi tersebut. Berikut ini 
adalah keterangan dari peranan dan tuga-tugas yang dikerjakan oleh setiap 
karyawan divis keuangan yang berada di PT Kereta Api Indonesia 
(Persero) DAOP 1 : 
a) Senior Manager (SM) Keuangan 
Senior Manager Keuangan memiliki tugas sebagai berikut: 
1) Merumuskan penjabaran strategi dan kebijakan yang 
berkaitan dengan tugas dan tanggung jawab yang telah 
ditetapkan kantor pusat di Daerah Operasi 1 Jakarta; 
2) Terselenggaranya proses peningkatan kualitas secara 
berkelanjutan serta pengelolaan risiko di setiap unit yang 
bernaung kepada manajer keuangan; 
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3) Mengkoordinasikan penyusunan rencana kerja anggaran 
tahunan, melaksanakan, mengendalikan, melaporkan 
rencana, dan pelaksanaan anggaran; 
4) Pelaksanaan akuntansi dan penyusunan laporan keuangan 
Daop 1 Jakarta serta pembinaannya; 
5) Melaksanakan pengelolaan administrasi keuangan, 
pengesahan pembayaran gaji pegawai dan non pegawai, 
pengesahan pembayaran kepada pihak ketiga serta 
penyelesaian dokumen analisa dan tata usaha keuangan; 
6) Melaksanakan penagihan atas piutang angkutan penumpang, 
angkutan barang, pengusahaan aset, dan tata usaha 
administrasi piutang; dan 
7) Melaksanakan tata laksana perbendaharaan dan pengelolaan 
tata usaha perbendaharaan Daop 1 Jakarta. 
Senior Manager Keuangan dibantu oleh Junior Manager (JM) 
Subunit yang terdiri dari: 
1) Junior Manager (JM) Anggaran, memiliki tugas untuk 
menyusun Rencana Kerja Anggaran Tahunan Daerah 
Operasi 1 Jakarta, melaksanakan, mengendalikan, dan 
melaporkan realisasi anggaran selama tahun berjalan. 
2) Junior Manager (JM) Keuangan, bertugas dalam mengelola 
administrasi keuangan PT KAI (Persero), pengesahan 
pembayaran non gaji pegawai, pembayaran pada pihak 
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ketiga, penyelesaian dokumen analisa dan tata usaha 
keuangan DAOP 1 Jakarta.   
3) Junior Manager (JM) Akuntansi, memilki tugas untuk 
mencatat segala transaksi yang berkaitan dengan kegiatan 
operasional di berbagai  Unit yang terdapat dalam DAOP 1 
Jakarta. 
4) Junior Manager (JM) Pajak, memiliki tugas untuk 
membantu perhitungan pajak pada setiap transaksi yang 
terjadi terkait dengan perpajakan di kantor DAOP 1 Jakarta.   
5) Junior Manager (JM) Penagihan, memiliki tugas untuk 
melakukan penagihan atas piutang angkutan penumpang, 
barang dan pengusahaan aset serta tata usaha administrasi 
piutang. 
 
C. Kegiatan Umum Perusahaan 
 PT Kereta Api Indonesia (Persero) menjalankan 3 jenis usahanya, diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
1. Angkutan Penumpang 
     Menyelenggarakan bisnis perkeretaapian dan bisnis usaha penunjangnya 
melalui praktik bisnis dan model organisasi terbaik untuk memberikan nilai 
tambah yang tinggi bagi stakeholders dan kelestarian lingkungan berdasarkan 
empat pilar utama: Keselamatan, Ketepatan Waktu, Pelayanan, dan 
Kenyamanan. 
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2. Angkutan Barang 
     Angkutan KA barang terdiri dari angkutan batubara dan angkutan lainnya 
seperti angkutan semen, BBM, peti kemas, curah dan perkebunan, general 
cargo dan BHP. 
3. Pengusahaan Aset 
     KAI mengembangkan bisnisnya di segmen non-angkutan melalui optimalisasi 
nilai tambah aset. Aset perusahaan seperti tanah, bangunan dan aset lainnya 
dikomersialkan untuk meningkatkan pendapatan perusahaan. Bentuk-bentuk 
pengusahaannya seperti mengembangkan kawasan bisnis terpadu di stasiun dan 
persewaan tanah untuk Tower, Stockpile, Container Yard, Pipa, Fiber Optic, 
Toko, Hotel, Kantor, Rumah, Space Reklame, dll. Rumah perusahaan juga 
disewakan untuk dijadikan Toko, Hotel, Kantor, Rumah, Periklanan, dll. 
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BAB III 
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
A. Bidang Kerja 
 Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT Kereta Api 
Indonesia (Persero) DAOP 1 Jakarta tepatnya di Jl. Cikini Raya, Menteng, Jakarta 
Pusat. Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL)  dilaksanakan selama 40 hari kerja 
(terhitung dari 15 Juli 2019 sampai dengan 6 September 2019) dan dilaksanakan 
pada hari kerja, yaitu mulai dari hari senin sampai dengan hari jum’at dengan jam 
kerja pukul 08.00 WIB sampai dengan pukul 16.00 WIB. 
 Praktikan ditempatkan pada Divisi Keuagan tepatnya di Unit Penagihan. Unit 
Penagihan merupakan salah satu unit yang ada di dalam divisi Keuangan yang 
bertujuan untuk melakukan penagihan atas piutang angkutan penumpang, 
angkutan barang dan pengusahaan aset serta tata  usaha administrasi piutang. Unit 
Penagihan dipimpin oleh seorang Junior Manager Penagihan (JM) yaitu Bapak 
Yuli Asmadi. Terdapat dua jenis penagihan di dalam unit Penagihan, yaitu 
Penagihan Aset dan Penagihan Angkutan Barang. 
 Bidang kerja yang dilakukan praktikan selama melakukan Praktik Kerja 
Lapangan di PT Kereta Api Indonesia (Persero) DAOP 1 Jakarta adalah sebagai 
berikut: 
1. Membuat Surat Peringatan I (SP I) untuk customer. 
2. Membuat Bukti Penerimaan Kas. 
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3. Membuat e-Faktur PPN Keluaran atas Pendapatan Sewa Aset. 
4. Menarik Data Nominatif Angkutan Barang. 
 
B. Pelaksanaan Kerja 
 Sesuai dengan yang telah dijelaskan pada BAB II, PT Kereta Api Indonesia 
(Persero) memiliki 3 kegiatan operasional yaitu angkutan penumpang, angkutan 
barang, dan pengusahaan aset. Pada kegiatan operasional pengusahaan aset, PT 
Kereta Api Indonesia memanfaatkan aset-asetnya untuk dipersewakan, seperti 
tanah dan rumah dinas. Beberapa kios yang terdapat di stasiun-stasiun juga 
merupakan aset yang dipersewakan. Unit Penagihan merupakan unit yang 
tugasnya melakukan penagihan piutang berkaitan dengan kegiatan operasional 
pengusahaan aset. 
 Piutang merupakan salah satu jenis dari transaksi akuntansi yang memiliki 
pengertian penagihan pendapatan atas barang atau jasa yang telah diberikan 
kepada pihak konsumen yang telah berutang. Menurut Warren dalam buku 
Accounting Indonesia Adaptation, piutang dapat diklasifikasi menjadi 3 (tiga) 
jenis, yaitu Piutang Usaha (Accounts Receivable), Wesel Tagih (Notes 
Receivable), dan Piutang lainnya (Other Receivables). Piutang Usaha merupakan 
transaksi paling umum yang menciptakan piutang dengan cara menjual barang 
atau jasa secara kredit. Piutang usaha dicatat sebagai debit dan diklasifikasikan 
pada Laporan Posisi Keuangan sebagai aset lancar. Wesel Tagih adalah jumlah 
yang dihutang oleh pelanggan berdasarkan instrumen kredit formal dan tertulis 
yang telah diterbitkan. Wesel tagih juga umumnya menggunakan periode kredit 
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lebih dari 60 (enam puluh) hari. Sedangkan piutang lainnya biasanya merupakan 
piutang bunga, piutang pajak, dan piutang dari pejabat atau karyawan.  
 Perjanjian sewa aset dimulai dengan kegiatan negosiasi antara PT Kereta Api 
Indonesia (Persero) yang diwakili oleh Junior Manager Pengusahaan Aset dengan 
penyewa, dengan agenda negosiasi adalah harga sewa dan tata cara pembayaran. 
PT Kereta Api Indonesia terlebih dahulu memberikan penawaran harga sewa, 
kemudian penyewa mengajukan penawaran harga sewa. Dari kegiatan negosiasi 
tersebut maka diperoleh harga kesepakatan. Setelah didapatkan harga sewa yang 
telah disepakati oleh kedua belah pihak, maka dibuatlah Berita Acara dari 
kegiatan negosiasi tersebut. Hasil Berita Acara Negosiasi ditandatangani oleh 
kedua belah pihak dan selanjutnya akan dibuatkan Perjanjian sesuai dengan 
peraturan yang berlaku di PT Kereta Api Indonesia (Persero). 
 Perjanjian Sewa Aset PT Kereta Api Indonesia (Persero) disepakati dan 
ditandatangani oleh PT Kereta Api Indonesia (Persero) yang diwakili oleh 
Executive Vice President Daop 1 Jakarta dan penyewa. Di dalam perjanjian 
tersebut berisi beberapa substansi diantaranya identitas penyewa, objek sewa, 
jangka waktu dan masa pemanfaatan objek sewa, harga dan tata cara pembayaran 
sewa, dan tata cara penyelesaian perselisihan. Perjanjian tersebut juga dilampiri 
dengan Spesifikasi Teknis Objek Sewa, Sketsa Lokasi Objek Sewa, Syarat dan 
Ketentuan Perjanjian Sewa Aset PT Kereta Api Indonesia (Persero), serta Nomor 
Virtual Account. Nomor Virtual Account merupakan nomor rekening virtual yang 
dibuat oleh Bank untuk diberikan kepada penyewa (badan usaha atau perorangan) 
sebagai rekening tujuan untuk melakukan pembayaran Harga Sewa. 
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 Setelah Perjanjian Sewa Aset PT Kereta Api Indonesia (Persero) 
ditandatangani, 2 (dua) hari kemudian diterbitkan Surat Permintaan Pembayaran 
beserta Invoice. Surat Permintaan Pembayaran merupakan surat yang berisi 
permintaan pembayaran atas objek sewa oleh PT Kereta Api Indonesia (Persero) 
kepada pihak penyewa. Di salam surat tersebut tertera nomor kontrak, perihal 
kontrak, pihak yang dituju berserta alamatnya (dalam hal ini adalah penyewa 
aset), termin pembayarannya, harga sewa yang harus dibayarkan, nomor virtual 
account, serta bank penerima. Rincian harga sewa yang terdapat di dalam surat 
tersebut meliputi biaya sewa, biaya administrasi, serta Pajak Pertambahan Nilai 
(PPN) 10%. 
 Untuk pembayaran lunas di muka dilakukan paling lambat 14 (empat belas) 
hari kerja setelah invoice diterbitkan. Sedangkan untuk pembayaran bertahap, 
pembayaran tahap pertamanya dilakukan paling lambat 14 (empat belas) hari 
kerja setelah invoice diterbitkan, pembayaran tahap kedua dan tahap berikutnya 
dilakukan sesuai dengan tanggal pembayaran yang terdapat di dalam perjanjian 
kontrak. Jika penyewa membayarkan sewanya sampai dengan jangka waktu 
tersebut, PT Kereta Api Indonesia akan membuat dokumen Bukti Penerimaan 
Kas. Namun, apabila dalam jangka waktu 14 (empat belas) hari kerja atau pada 
saat jatuh tempo pembayaran tersebut penyewa tidak membayarkan harga 
sewanya, maka PT Kereta Api Indonesia akan mengirim Surat Peringatan I (SP I). 
Setelah diterbitkannya Surat Peringatan I (SP I) maka berlaku denda 
keterlambatan pembayaran sebesar 2% (dua persen) per harinya.  
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 PT Kereta Api Indonesia memberikan Surat Peringatan Pembayaran sebanyak 
3 (tiga) kali berturut-turut dengan tenggang waktu masing-masing 7 (tujuh) hari 
kalender. Apabila dalam masa pemberian Surat Peringatan Pembayaran penyewa 
melakukan pembayaran, maka Perjanjian menjadi berlaku kembali, namun tetap 
dikenakan denda keterlambatan pembayaran. Namun, apabila 7 (tujuh) hari 
setelah diterbitkannya Surat Peringatan Pembayaran ke 3 (tiga) penyewa belum 
juga melakukan pembayaran, maka penyewa wajib mengembalikan Objek Sewa 
seperti keadaan semula dan membayar denda sebesar 3x (tiga kali) dari Harga 
Sewa. 
 Dari alur kegiatan sewa aset yang telah dijabarkan, terdapat beberapa 
pekerjaan yang praktikan kerjakan selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan 
di Unit Penagihan, diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Membuat Surat Peringatan I (SP I) untuk Penyewa 
       Surat Peringatan I (SP I) merupakan surat yang dibuat oleh PT Kereta Api 
Indonesia untuk dikirim kepada pihak penyewa aset PT KAI yang belum 
membayarkan sewanya dan telah lewat jatuh tempo. Tujuan dari pekerjaan ini 
adalah untuk memberi peringatan kepada penyewa aset agar segera 
membayarkan sewanya. Pihak yang terkait dengan pekerjaan ini selain 
Pelaksana Unit Penagihan adalah Junior Manager Penagihan. 
       Dokumen yang dibutuhkan untuk membuat Surat Penagihan I (SP I) 
diantaranya adalah Dokumen Perjanjian Sewa Aset serta Surat Permintaan 
Pembayaran yang berisi informasi tentang nama dan alamat penyewa, objek 
yang disewa, biaya sewa, termin pembayaran, serta nomor Virtual Account. 
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Selain dokumen Perjanjian Sewa Aset dan Surat Permintaan Pembayaran, hal 
lain yang dibutuhkan untuk melakukan pekerjaan ini adalah aplikasi RDS 
(Rail Document System).  
       Aplikasi Rail Document System merupakan sistem persuratan resmi 
elektronik yang digunakan PT Kereta Api Indonesia sebagai pengganti 
persuratan resmi manual yang selama ini dilakukan dengan menggunakan 
kertas. Perbedaannya dengan surat kertas, jika surat kertas memerlukan 
koreksi manual dan tanda tangan basah sebagai bukti keabsahan, maka dengan 
aplikasi RDS koreksi dan keabsahan hanya memerlukan persetujuan secara 
online dan dapat dilakukan kapan pun dan di mana pun. Dalam aplikasi ini, 
pengguna dapat melakukan surat menyurat, baik untuk kepentingan internal 
maupun eksternal perusahaan. 
       Berikut langkah untuk membuat Surat Peringatan I: 
a) Praktikan terlebih dahulu menyiapkan dokumen yang dibutuhkan, yaitu 
Surat Permintaan Pembayaran. Dalam hal ini, praktikan diminta untuk 
menambil sejumlah Bindex Dokumen di lemari yang diminta untuk dibuat. 
Bindex tersebut berisi beberapa file penyewa aset yang telah 
dikelompokkan berdasarkan bulan dan lokasinya, 
b) Setelah menyiapkan dokumen yang dibutuhkan kemudian praktikan 
membuka aplikasi RDS (Rail Document System). 
c) Praktikan melakukan login dengan menggunakan NIPP dan Password 
pegawai yang sebelumnya telah diberikan oleh pembimbing. 
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d) Setelah melakukan login, terdapat menu tampilan awal pada aplikasi RDS, 
lalu praktikan mengeklik menu Kotak Keluar. 
e) Dari beberapa sub menu yang terdapat pada menu kotak keluar, praktikan 
mengeklik Konsep Surat. 
f) Praktikan memilih salah satu surat, lalu menyalinnya. 
g) Praktikan mengeklik menu Buat Surat, lalu menempel isi surat yang sudah 
di salin sebelumnya. 
h) Dari isi surat yang sudah ditempel, langkah selanjutnya adalah praktikan 
mengubah nama, nomor kontrak, tanggal kontrak, perihal sewa, nomor 
surat, tanggal surat, nilai tagihan, termin, tanggal jatuh tempo, serta nomor 
Virtual Account sesuai dengan informasi yang terdapat di dalam Surat 
Permintaan Pembayaran.  
i) Pada tampilan di atas isi surat terdapat beberapa kolom yang harus diisi. 
Pertama, praktikan mengisi kolom perihal dengan Surat Peringatan I 
beserta nama penyewa. 
j) Mengisi kolom penandatangan, yaitu Junior Manager (JM) Penagihan. 
k) Mengisi kolom eksternal, yaitu nama penyewa berserta alamatnya. 
l) Mengisi kolom atas nama, yaitu Senior Manager (SM) Keuangan. 
m) Mengisi Tembusan Internal, dengan ketentuan sebagai berikut: 
1) Senior Manager Komersil Non Angkutan. 
2) Jika dua digit pertama nomor Virtual Account adalah 14, maka praktikan 
mengisinya dengan Junior Manager Komersil Non Railway. Jika dua digit 
29 
 
 
pertama nomor Virtual Account adalah 15, maka praktikan mengisinya 
dengan Junior Manager Komersil Railway. 
3) Junior Manager Program & Evaluasi Aset. 
4) Junior Manager Penertiban Aset. 
n) Setelah isi surat telah sesuai dengan informasi pada Surat Permintaan 
Pembayaran, dan semua kolom telah terisi maka langkah terakhir adalah 
mengeklik simpan, maka surat tersebut akan tersimpan pada menu Konsep 
Surat. 
Langkah kerja terlampir pada lampiran 7. 
       Setelah surat disimpan, surat tersebut akan dikoreksi oleh Junior Manager 
Penagihan untuk memastikan kembali bahwa isi surat tersebut telah sesuai 
dengan informasi yang tertera pada Perjanjian Sewa Aset dan Surat 
Permintaan Pembayaran. Kemudian Junior Manager Penagihan akan 
melakukan persetujuan secara online melalui aplikasi RDS. Setelah surat 
tersebut disetujui, surat tersebut akan dicetak dan dikirim oleh Pelaksana Unit 
Penagihan kepada pihak penyewa aset, baik disampaikan secara langsung 
ataupun dikirim melalui Kantos POS.  
 
2. Membuat Bukti Penerimaan Kas 
       Bukti Penerimaan Kas merupakan salah satu pekerjaan yang berkaitan 
dengan pendapatan PT Kereta Api Indonesia dari kegiatan operasional 
pengusahaan aset. Setelah PT Kereta Api menerima pembayaran dari pihak 
penyewa atas aset yang disewakan, maka PT Kereta Api Indonesia harus 
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membuat bukti penerimaan kas sebagai tanda bahwa perusahaan telah 
menerima sejumlah uang secara tunai atas pendapatan sewa dari pihak 
penyewa aset PT Kereta Api Indonesia. Tujuan dibuatnya bukti penerimaan 
kas adalah untuk memudahkan perusahaan dalam beberapa hal tertentu seperti 
pada saat pencatatan penerimaan kas yang didukung oleh bukti penerimaan 
kas tersebut.  
       Unit yang terkait dengan pekerjaan ini adalah Unit Akuntansi yang 
bertanggung jawab untuk melakukan pencatatan transaksi dari pendapatan 
sewa aset tersebut. Beberapa hal yang dibutuhkan untuk melaksanakan 
pekerjaan ini diantaranya adalah Surat Permintaan Pembayaran beserta 
invoice pihak penyewa yang telah membayar sewa, dokumen dalam bentuk 
Microsoft Excel yang berisi data penyewa aset perusahaan, serta aplikasi SAP 
(System Application and Processing). Aplikasi SAP merupakan sebuah 
software yang mampu melaksanakan berbagai fungsi yang berbeda sesuai 
dengan objektif perusahaan, seperti mengontrol perilaku komputer untuk 
merekam transaksi bisnis. 
       Berikut langkah-langkah untuk membuat bukti penerimaan kas: 
a) Praktikan diberikan sejumlah Surat Permintaan Pembayaran penyewa aset 
perusahaan yang telah membayar sewa. 
b) Selain diberikan Surat Permintaan Pembayaran, praktikan juga dikirimkan 
file berupa Microsoft Excel yang berisi data penyewa aset PT Kereta Api 
Indonesia. 
c) Praktikan membuka file Microsoft Excel tersebut. 
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d) Praktikan menekan CTRL+F untuk mencari nama penyewa aset yang telah 
membayar sewanya, kemudian mengeklik find. 
e) Setelah nama tersebut muncul, praktikan memeriksa nomor kontrak, 
tanggal kontrak, serta jumlah nominal pembayarannya dan memastikan 
sudah sesuai dengan informasi yang terdapat pada Surat Permintaan 
Pembayaran. 
f) Kemudian praktikan mengeklik nomor A8, lalu menyalinnya. 
g) Setelah menyalin nomor A8 yang terdapat di dalam file, langkah 
selanjutnya adalah praktikan membuka aplikasi SAP. 
h) Praktikan melakukan login menggunakan Username dan Password yang 
telah diberikan oleh pembimbing. 
i) Setelah login terdeapat beberapa menu pada tampilan awal. Untuk 
membuat Bukti Penerimaan Kas praktikan menekan tombol CTRL+F lalu 
mengisinya dengan kode A8, kemudian mengeklik find. 
j) Setelah masuk ke tampilan awal menu A8, praktikan mengisi Document 
Number dengan memasukkan nomor A8 yang telah disalin. 
k) Mengisi Company Code, Fiscal Year, dan Document Type, lalu mengeklik 
ok. 
l) Langkah terakhir, yaitu mencetak Bukti Penerimaan Kas dengan mengeklik 
Print Document, lalu praktikan mencetaknya sebanyak 2 (dua) rangkap. 
Langkah kerja terlampir pada lampiran 10. 
 Setelah Bukti Penerimaan Kas dicetak sebanyak 2 (dua) rangkap, 
langkah selanjutnya adalah memberikan salah satu bukti penerimaan kas 
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tersebut kepada Unit Akuntansi. Unit Akuntansi akan mencatat pendapatan 
dari kegiatan sewa aset tersebut dengan menggunakan bukti penerimaan kas 
sebagai bukti penunjang transaksi. Sedangkan 1 (satu) bukti penerimaan kas 
yang lainnya dimasukan ke dalam map yang berisi Perjanjian Sewa Aset PT 
Kereta Api Indonesia dengan pihak penyewa yang bersangkutan sebagai arsip. 
 
3. Membuat e-Faktur PPN Keluaran atas Pendapatan Sewa Aset 
      Menurut Undang-Undang Perpajakan Nomor 8 Tahun 1983 tentang Pajak 
Pertambahan Nilai Barang dan Jasa dan Pajak Penjualan atas Barang Mewah, 
Pajak Keluaran adalah Pajak Pertambahan Nilai terutang yang wajib dipungut 
oleh Pengusaha Kena Pajak yang melakukan penyerahan Barang Kena Pajak, 
penyerahan Jasa Kena Pajak, ekspor Barang Kena Pajak Berwujud, ekspor 
Barang Kena Pajak Tidak Berwujud, dan/atau ekspor Jasa Kena Pajak. 
       Ketika Pengusaha Kena Pajak (PKP) menjual suatu barang atau jasa kena 
pajak, maka PKP tersebut harus menerbitkan Faktur Pajak dengan tujuan 
sebagai tanda bukti bahwa PKP tersebut telah memungut pajak dari pihak 
yang telah membeli barang atau jasa kena pajak tersebut. Dalam hal ini PT 
Kereta Api Indonesia sebagai pemilik tanah dan bangunan wajib menerbitkan 
faktur pajak atas pungutan PPN 10% (sepuluh persen) dikali seluruh biaya 
sewa atas transaksi sewa tersebut. 
       Untuk membuat e-Faktur PPN Keluaran, praktikan terlebih dahulu 
diberikan file dalam bentuk Microsoft Excel yang berisi data dari pihak 
penyewa yang bersangkutan. Kemudian, file tersebut akan diunggah ke dalam 
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aplikasi e-Faktur. Aplikasi e-Faktur adalah faktur pajak yang dibuat melalui 
aplikasi atau sistem elektronik yang ditentukan dan/atau disediakan oleh 
Direktorat Jendral Pajak (DJP). Adanya aplikasi e-Faktur memudahkan 
perusahaan dalam membuat faktur pajak dengan format seragam yang sudah 
ditentukan DJP.   
       Untuk membuat dokumen e-Faktur, terdapat 2 (dua) pekerjaan yang 
dilakukan, yaitu sebagai berikut: 
a) Langkah untuk Mengunggah Dokumen 
1)  Praktikan terlebih dahulu diberikan file dalam bentuk Microsoft 
Excel yang berisi data dari pihak penyewa yang bersangkutan 
2)  Kemudian praktikan membuka Aplikasi E-faktur. 
3)  Mengeklik Connect Network Database. 
4)  Praktikan melakukan login menggunakan User dan Password yang 
digunakan khusus untuk meng-upload dokumen. 
5)  Setelah login ke aplikasi, terdapat beberapa menu pada tampilan 
awal. Lalu praktikan mengeklik menu Faktur. 
6) Di dalam menu faktur terdapat beberapa pilihan sub menu, 
praktikan memilih Pajak Keluaran. 
7)  Praktikan mengeklik Import. 
8)  Kemudian mengelik Import File, lalu praktikan memilih dokumen 
yang akan praktikan upload. 
9)  Mengeklik Proses Import. 
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10)  Setelah proses import file tersebut berhasil, selanjutnya praktikan  
menutup aplikasi. 
b) Langkah untuk mencetak dokumen: 
1)  Praktikan membuka kembali aplikasi e-Faktur. 
2)  Kemudian mengeklik Connect Network Database. 
3)  Praktikan melakukan login menggunakan User dan Password yang 
diberikan khusus untuk mencetak Faktur Pajak. 
4)  Setelah login terdapat beberapa menu pada tampilan awal, lalu 
praktikan mengeklik menu Faktur. 
5)  Dari menu faktur tersebut terdapat beberapa sub menu, lalu 
praktikan mengeklik Pajak Keluaran. 
6)  Mengeklik Administrasi Faktur. 
7)  Praktikan terlebih dahulu mengubah data menjadi 10.000 (sepuluh 
ribu) per halaman, tujuannya agar informasi data penyewa aset 
dapat terbaca semua. 
8)  Praktikan mengeklik [F-4] Filter. 
9)  Mengisi masa dan tahun yang sesuai dengan informasi yang 
diberikan oleh pembimbing, lalu mengeklik simpan. 
10)  Setelah muncul tampilan awal, praktikan mencari file yang akan di 
cetak dengan memperhatikan tanggal Faktur, Nama, NPWP, serta 
nominalnya. 
11)  Mengelik file tersebut, lalu mengeklik upload. 
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12)  Jika upload file telah berhasil, maka statusnya akan berubah dari 
belum Approve menjadi Approval Success. 
13) Untuk menyimpan E-faktur yang telah ter-upload, praktikan 
mengelik PDF pada bagian bawah. 
14)  Untuk mencetaknya e-Faktur tersebut, praktikan membuka file 
PDF yang telah disimpan, lalu mengeklik print. 
Langkah kerja terlampir pada lampiran 8. 
       Setelah e-Faktur PPN Keluaran tersebut dicetak, faktur pajak tersebut akan 
diberikan kepada Unit Pajak untuk dibuat laporan pajaknya. Selain itu, e-Faktur 
tersebut digunakan Unit Pajak untuk melaporkan SPT Masa PPN atas 
pengusahaan aset PT Kereta Api Indonesia (Persero). 
 
4. Menarik Data Nominatif Angkutan Barang 
       Selain di bidang pengusahaan aset, Unit Penagihan PT Kereta Api juga 
bertanggung jawab atas penagihan angkutan barang, karena angkutan barang 
merupakan salah satu kegiatan operasional PT Kereta Api Indonesia. Alur 
pendapatan dari kegiatan angkutan barang dimulai saat customer datang ke 
salah satu stasiun angkutan barang. Terdapat 11 (sebelas) stasiun  yang dapat 
beroperasi sebagai stasiun angkutan barang, yaitu: 
1) Stasiun Tanah Abang 
2) Stasiun Bogor 
3) Stasiun Bekasi 
4) Stasiun Cikampek 
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5) Stasiun Jakarta Gudang 
6) Stasiun Tanjung Priuk 
7) Stasiun Jakarta Kota 
8) Stasiun Gambir 
9) Stasiun Pasar Senen 
10)  Stasiun Jatinegara 
11)  Stasiun Rangkasbitung 
       Dari ke-11 (sebelas) stasiun tersebut, terdapat Junior Supervisor 
Pendapatan di setiap stasiun yang bertugas untuk mengelola pendapatan dari 
masing-masing stasiun. Selain itu, terdapat checker yang bertugas untuk 
melayani customer dalam menerima, memeriksa, dan menimbang barang 
tersebut untuk kemudian dihitung biaya yang dikenakan atas angkutan barang 
tersebut. Junior Supervisor Pendapatan akan menerima uang tunai dari 
customer tersebut. Kemudian, uang tunai tersebut akan disetorkan oleh Junior 
Supervisor Pendapatan kepada Unit Penagihan bersamaan dengan Berita Acara 
atas perjanjian atau kontrak angkutan barang tersebut. 
       Data Nominatif Angkutan Barang merupakan data yang berisi seluruh 
kontrak pengguna jasa angkutan barang PT Kereta Api Indonesia. Tujuan dari 
pekerjaan menarik data nominatif angkutan barang adalah untuk mengetahui 
gambaran jumlah pendapatan PT Kereta Api Indonesia dari kegiatan 
operasional angkutan barang. Pihak yang terkait dengan pekerjaan ini adalah 
checker, Junior Supervisor Pendapatan, Unit Akuntansi, dan Junior Manager 
Keuangan. Hal yang dibutuhkan untuk melakukan pekerjaan tersebut adalah 
37 
 
 
aplikasi SAP. Aplikasi SAP (System Application and Processing) merupakan  
sebuah software yang mampu melaksanakan berbagai fungsi yang berbeda 
sesuai dengan objektif perusahaan, seperti mengontrol perilaku komputer untuk 
merekam transaksi bisnis.  
       Berikut langkah-langkah untuk menarik data Nominatif Angkutan Barang 
melalui aplikasi SAP: 
a. Praktikan membuka aplikasi SAP. 
b. Praktikan melakukan login menggunakan Username dan Password yang 
telah diberikan oleh pembimbing. 
c. Untuk menarik data Nominatif Angkutan Barang praktikan menekan 
CTRL+F, lalu mengetik ZFIR0016, kemudian mengeklik find. 
d. Mengelik ZFIR0016 – Nominatif Angkutan Barang. 
e. Praktikan mengisi Company Code, Business Area, Tahun, Posting Date, 
serta Customer. 
f. Kemudian akan tersaji seluruh kontrak angkutan barang sesuai dengan 
Company Code, Business Area, Tahun, Posting Date, serta Customer yang 
telah praktikan isi sebelumnya. 
g. Kemudian praktikan klik List, kemudian mengeklik Export, lalu mengeklik 
Spreadsheet. 
h. Untuk menyimpan data nominatif angkutan barang tersebut, praktikan 
memilih lokasi penyimpanan, lalu mengeklik save. 
Langkah kerja terlampir pada lampiran 9. 
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       Pekerjaan tersebut dilakukan setiap akhir bulan untuk merekap seluruh 
pendapatan angkutan barang pada bulan tersebut. Setelah data nominatif angkutan 
barang tersebut tersimpan dalam bentuk Microsoft Excel, praktikan akan mengirim 
data tersebut kepada pelaksana penagihan. Pelaksana penagihan angkutan barang 
bertanggung jawab untuk membuat laporan pendapatan harian angkutan barang. 
Laporan pendapatan harian tersebut kemudian dikelompokkan menurut tanggal, 
bulan, serta stasiun pemberangkatan. Rekapan pendapatan tersebut kemudian di 
jilid untuk kemudian dilaporkan kepada Junior Manager Keuangan. 
       Selain menarik data nominatif angkutan barang dan membuat rekapan laporan 
pendapatan angkutan barang yang dilakukan setiap bulan, pelaksana Unit 
Penagihan juga bertugas untuk menerbitkan invoice setiap hari atas setiap Berita 
Acara perjanjian angkutan barang yang diberikan oleh Junior Supervisor 
Pendapatan dari masing-masing stasiun. Invoice tersebut kemudian akan diberikan 
kepada Unit Akuntansi, dan kemudian Unit Akuntansi akan mencatat atau 
menjurnal pendapatan PT Kereta Api Indonesia dari kegiatan operasional 
angkutan barang tersebut. 
  
C. Kendala Yang Dihadapi 
       Selama menjalani Praktik Kerja Lapangan, praktikan mengalami beberapa 
kendala dalam melaksanakan PKL. Beberapa kendala tersebut antara lain: 
1. Kurangnya pemahaman dalam menggunakan aplikasi E-faktur dan SAP. 
Dalam menjalankan aplikasi yang ada di perusahaan seperti E-faktur dan 
SAP, praktikan mengalami kesulitan terutama dalam mengingat tahapan 
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pengoperasian aplikasi dikarenakan di kampus hanya diajarkan MYOB dan 
Accurate, sedangkan perusahaan menggunakan aplikasi lain. 
2. Pengelompokkan dokumen yang kurang rapih dan tidak sesuai. 
Dalam mencari dokumen yang diperlukan seperti dokumen-dokumen 
penyewa asset perusahaan, praktikan mengalami kesulitan dikarenakan 
banyak dokumen yang hanya ditumpuk dan diikat menggunakan tali, serta 
diberi keterangan bulan dan tahun. Namun seringkali praktikan menemui 
dokumen yang tidak sesuai bulan dan tahunnya di dalam satu ikat tumpukan 
tersebut, dan menemukan dokumen yang praktikan cari berada di tumpukan 
yang lain. 
 
D. Cara Mengatasi Kendala 
       Untuk mengatasi kendala yang dihadapi praktikan tersebut, maka cara yang 
digunakan praktikan untuk mengatasinya adalah sebagai berikut: 
1. Praktikan selalu aktif bertanya kepada pembimbing dan meminta waktu lebih 
banyak untuk diajarkan menggunakan aplikasi E-faktur dan SAP. Kemudian, 
praktikan juga mencatat langkah-langkah dalam mengoperasikan aplikasi-
aplikasi tersebut agar praktikan dapat membaca dan lebih mengigat langkah-
langkah tersebut. 
2. Praktikan merapikan dan mengelompokkan dokumen-dokumen tersebut sesuai 
dengan bulan dan tahunnya agar ketika mendapat tugas untuk mencarikan 
dokumen, praktikan tidak lagi kesulitan dalam menemukannya.  
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BAB IV 
KESIMPULAN 
A. Kesimpulan 
 Selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT Kereta Api Indonesia 
(Persero) Daerah Operasional 1 Jakarta, praktikan mendapat pengalaman dan 
pengetahuan baru yang dapat dikelompokkan menjadi 2, yaitu: 
1. Hard Skill 
a) Praktikan memperoleh pengalaman serta wawasan dalam dunia kerja di 
bidang akuntansi, yaitu mengetahui alur penerimaan pendapatan dalam 
perusahaan, khususnya perusahaan jasa transportasi umum yaitu PT 
Kereta Api Indonesia. 
b) Praktikan memperoleh pengetahuan baru tentang sistem administrasi 
keuangan yang digunakan perusahaan, yaitu aplikasi RDS (Rail 
Document System), aplikasi SAP (System Application and Processing), 
dan e-Faktur.  
2. Soft Skill 
       Kegiatan Praktik Kerja Lapangan melatih kedisiplinan, tanggung 
jawab,  mental, profesionalitas, ketelitian, dan kemandirian yang menjadi 
bekal diri praktikan untuk dapat turun dalam dunia kerja yang nyata. 
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B. Saran 
 Berdasarkan pengalaman selama menjalankan kegiatan Praktik Kerja 
Lapangan di PT Kereta Api Indonesia, praktikan mendapatkan beberapa 
pengalaman yang dapat dijadikan sebuah saran agar kedepannya pelaksanaan PKL 
jauh lebih baik lagi. Adapun saran yang dapat praktikan berikan adalah: 
1. Bagi Mahasiswa 
a) Bagi mahasiswa yang ingin melaksanakan PKL, hendaknya mencari 
perusahaan atau tempat PKL dari jauh-jauh hari atau minimal 3 bulan 
sebelumnya, dikarenakan banyak mahasiswa lain yang juga 
mengirimkan lamaran PKL sedangkan kuota mahasiswa PKL di 
perusahaan tidak banyak. 
b) Mahasiswa hendaknya mempersiapkan diri dengan ilmu pengetahuan 
yang didapat selama perkuliahan. 
c) Selama pelaksanaan PKL, hendaknya mahasiswa bersikap sopan, 
datang tepat waktu, dapat beradaptasi dengan para pegawai, bekerja 
secara disiplin, dan melaksanakan tugas yang diberikan dengan baik. 
2. Bagi PT Kereta Api Indonesia (Persero) 
a) Pengurus dan pegawai PT Kereta Api Indonesia (Persero) diharapkan 
agar terus berusaha untuk meningkatkan kinerjanya agar dapat 
memberikan pelayanan yang maksimal terhadap masyarakat. 
b) Hendaknya dokumen-dokumen yang penting seperti dokumen 
penyewa asset PT Kereta Api Indonesia (Persero) disimpan dan 
diarsipkan secara rapih agar dokumen tersebut tidak rusak atau hilang. 
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3. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
a) Sebaiknya Universitas Negeri Jakarta menjalin kerja sama dengan 
pihak perusahaan, baik perusahaan negeri maupun swasta. Hal tersebut 
untuk memudahkan mahasiswa dalam mendapatkan tempat 
pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan. 
b) Pihak Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta seharusnya 
mempermudah alur dari pengurusan surat pengajuan untuk kegiatan 
praktik kerja lapangan ini dengan tidak berbelit dan mengefisienkan 
waktu dari penerbitan surat tersebut. 
c) Sebaiknya Fakultas Ekonomi memperbaiki dan memperbarui sistem 
pembelajaran untuk mahasiswa, khususnya Program Studi D3 
Akuntansi agar mempersiapkan mahasiswanya untuk ke dalam dunia 
kerja dengan memberikan beberapa pelatihan aplikasi-aplikasi yang 
umum digunakan perusahaan. 
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